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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LatarBelakangMasalah 

Masaremajamerupakanmasa yang 

seringdikatakansebagaimasatopanbadaidan stress (Storm and Stress), karena 

merekatelahmemilikikeinginanuntukmenentukkanjalankehidupannyasendiri.A

pabilahaltersebutdilakukandenganarahan yang baik, 

makakehidupanmerekaakanmerujukpadaarah yang baik. Namun, 

jikatidakdilakukandenganarahanmaupunbimbingan, 

makabisasajamerekatidakmemilikimasadepan yang baik.Seperti yang 

dijelaskanPiaget (dalam Santrock, 2007, hlm. 123) 

“masaremajaadalahusiadimanaindividuberintegrasidenganmasyarakatdewasa, 

usiadimanaanaktidaklagimerasa di bawahtingkat orang-orang yang lebihtua, 

melainkandalamtingkatan yang samasekurang-

kurangnyadalammasalahhak”.Secarapsikologis, 

perkembanganperilakuremajaterdiridariperilakukognitif, sosioemosional, 

danseksual.Perilakuseksualmerupakansuatuperilaku yang 

berkaitaneratdenganbagaimanaremajatersebutmelakukanhubungandenganlawa

njenis. 

Banyaksekaliperubahan yang nampakpadamasaremaja yang 

diakibatkanperkembanganfisioseksualmaupunpsikoseksual.Hal 

initentuberpengaruhpadaperilakuheteroseksual yang 

ditunjukkanolehremaja.“Perilakuheteroseksualadalahperilakupsikoseskualden

ganorientasipsikoseksual yang optimal, 

haliniberartiminatseksualakantertujupadapasangan yang berlainanjenis” 
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(dalam Imami, 2006, hlm. 21). Sementara Saworno (2003, hlm. 20) 

mengemukakan bahwa:  

Perilakuheteroseksualpadaremajadapatdiwujudkandalamtingkahlaku 

yang bermacam-macam, dimulaidenganperasaantertarik, bekencan, 

berpegangantangan, menciumpipi, berpelukan, menciumbibir, 

memegangbuah dada di atasbaju, memegangbuah dada di balikbaju, 

memegangalatkelamin di atasbaju, danmelakukansenggama.  

 

Padahakekatnyasetiapmanusiamengalamifaseperkembangandalamkehi

dupannya, takterkecualianaktunanetra.Mereka pun 

mengalamifaseperkembangan yang 

dialamiolehanakpadaumumnya.MenurutBarraga(dalam Yusuf, 2001, hlm. 23) 

mengemukakanpengertiantunanetrasebagaiberikut: 

Tunanetraadalahkeadaancacatpenglihatansedemikianrupasehinggamen

gganggupencapaianbelajarnyasecara optimal 

kecualidilakukanpenyesuaiandalammetodapengajaran, 

pengalamanbelajar, sifat-sifatbahan yang diajarkan, 

danataulingkunganbelajarnya. 

 

Perkembangan yang 

terjadipadaanaktunanetratidakjauhberbedadengananakpadaumumnya.Begitup

unpadaperkembanganseksual, 

merekatidakmengalamiperbedaandengananaklainnya.Namun, 

tidakoptimalnyafungsipenglihatannyamenyebabkanmerekakekurangandalami

nformasi yang dibutuhkannyadalamkehidupansehari-

hari.Kurangnyakesempatanmerekadalammeniruapa yang dilakukan orang 

awasmengakibatkanmerekatidakmengetahuiapa yang 

harusdilakukandanperilakuwajarapakah yang 

munculpadasaatmengalamiperkembanganseksualsehinggamenimbulkanperila

kuseksual.  

Tunanetraremajamengalamiperkembangan sistem, fungsidan proses 

reproduksisecara normal, 
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makatidakmenutupkemungkinanjikaremajatunanetrajugamemilikiperilakuhete

roseksual yang menyimpang pula, dalamartiperilakuseksual yang 

tidaksesuaidengannorma yang berlaku di masyarakat. Selainitu, banyaknya 

media-media pornografi yang secaralangsungdapatdikonsumsiolehtunanetra, 

menjadisalahsatualatpemicudariperilakuseksual yang 

terjadipadaremajasaatini.Fenomena yang 

berakibatpadaperilakuseksualinidisebabkanolehkematangan organ reproduksi 

di usiaremajasehinggamembutuhkanpemuasanbiologis. 

Jikahaltersebuttidakmendapatkanbimbingandanarahan, 

sertapengetahuanmengenaikesehatanreproduksi, 

makahaltersebutakanmendorongremajauntukmelakukanmasturbasi, 

homoseksualataupunperilakuheteroseksual yang dapatberakibatpadaperilaku 

yang menyimpangdarinormasusiladan agama.  

Banyakfaktor yang dapatmempengaruhiperilaku-

perilakumenyimpangpadaremaja.BerdasarkandaripenelitianSoetjiningsih 

(2006) menunjukkanbahwafaktor-faktor yang 

mempengaruhiperilakuheteroseksual yang 

negatifpadaremajaadalahhubunganremajadengan orang tua, 

tekanannegatifdaritemansebaya, tingkatpemahaman agama, daneksposur 

media pornografimemilikipengaruh yang signifikan, 

baiksecaralangsungmaupuntidaklangsungterhadapperilakuseksualremaja.  

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di SLBN A Kota 

Bandung dan Asrama Wyata Guna Bandung, penulis menemukan beberapa 

kegiatan heteroseksual yang tidak sesuai dengan norma yang berlaku di 

lingkungan masyarakat pada umumnya, diantaranya berciuman, berpelukan, 

dan meraba bagian-bagian tubuh pasangannya. Kegiatan-kegiatan tersebut 

dilakukan oleh siswa di dalam lingkungan terbuka, dimana orang-orang awas 

dapat melihat dan memperhatikan secara jelas terhadap apa yang dilakukan 

siswa tersebut. Hal tersebut dikarenakan oleh keterbatasan yang dimiliki 
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tunanetra membuatmerekamemiliki rasa keingintahuan yang 

lebihtinggimengenaihal-hal yang berkaitandenganpengenalan gender, 

pemahamanseksual, hinggaperilakuheteroseksual yang biasadilakukanoleh 

orang padaumumnya. Hal 

tersebutkemudianmendorongpenulisuntukmelakukanpengkajian yang 

lebihsistematisdanterarahmengenaiperilakuheteroseksualsiswatunanetrapadam

asaremaja SMPLB-SMALB di SLBN ACiteureup Kota Cimahi.  

B. FokusMasalah 

Masalahheteroseksualmerupakansuatupembahasan yang cukupluas, 

karena halinimerupakansalah satudaritugasperkembangan yang 

pastidialamiolehsetiapindividu.“Namun, 

perilakuheteroseksualkhususnyapadaremajamemilikiperbedaan, 

halinibergantungpadakondisi hormonal, media masa, usiakematanganseksual, 

sertakesempatanuntukbelajar” (Nurhasanah, 2010, hlm. 35). 

Penelitianiniakanberfokuspadapemahamanlawanjenis, 

bentukperilakuketertarikanterhadaplawanjenis, ada tidaknyaperilakuseksual 

yang menyimpang, sertaupaya yang 

dapatdilakukanuntukmeminimalisirperilakuseksual yang 

menyimpangpadasiswatunanetraremaja. 

Agar arahpenelitianinilebihjelas, 

makapenelitimembuatpertanyaanpenelitiansebagaiberikut: 

bagaimanagambaranperilakuheteroseksualsiswatunanetrapadamasaremaja 

SMPLB-SMALB di SLBN ACiteureup Kota Cimahi.   

Dari pertanyaanpenelitianinidirincikedalambeberapa Sub 

pertanyaanpeneilitian:  

1. Bagaimanasiswatunanetraremaja SMPLB dan SMALB di SLBN 

ACiteureup Kota Cimahimemahamikonsepmengenailawanjenis? 

2. Bagaimanaperilakuheteroseksualsiswatunanetraremaja SMPLB dan 

SMALB di SLBN A Citeureup Kota Cimahi? 
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3. Apakahterdapatpenyimpangan perilaku seksualpadasiswatunanetraremaja 

SMPLB dan SMALB di SLBN ACiteureup Kota Cimahi?  

4. Bagaimanaupayamengatasipenyimpanganperilakuseksualyang 

nampakpadasiswatunanetraremaja SMPLB dan SMALB di SLBN 

ACiteureupKota Cimahi? 

C. Tujuan Dan KegunaanPenelitian 

Tujuandanmanfaatdaripenelitianiniadalahsebagaiberikut: 

1. TujuanPenelitian 

Secaraumumtujuanpenelitian yang 

dilakukaniniadalahuntukmengetahuibagaimanaperilakuheteroseksual  

yangnampakpadasiswaTunanetrapadamasaremaja SMPLB dan SMALB 

di SLBN A Citeureup Kota Cimahi.  

Adapuntujuankhususdalampenelitianiniantara lain: 

a. Untuk memperoleh data dan wawasan mengenai 

bagaimanasiswatunanetraremaja SMPLB dan SMALB di SLBN A 

Citeureup Kota Cimahidapatmemahamikonsepperbedaanlawanjenis.  

b. Untuk memperoleh data, 

pemahamandanwawasanmengenaiperilakuheteroseksualsiswatunanetra

remaja SMPLB dan SMALB di SLBN A Citeureup Kota Cimahi. 

c. Untuk memperoleh data, pemahamandanwawasanmengenaiada atau 

tidaknya penyimpangan perilaku seksualpadasiswatunanetraremaja 

SMPLB dan SMALB di SLBN A Citeureup Kota 

Cimahiakibatpengaruhperilakuheteroseksual. 

d. Untuk memperoleh data, 

pemahamandanwawasanmengenaiupayamengatasiperilakumenyimpan

g yang nampakpadasiswatunanetraremaja SMPLB dan SMALB di 

SLBN A Citeureup Kota Cimahi. 

2. KegunaanPenelitian 
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Hasil yang 

dicapaidalampenelitianinidiharapkandapatbergunabagisekolah, 

bagiperkembanganilmupengetahuan 

maupunbagikegunaanpraktis.Kegunaanpraktis yang 

dimaksudadalahsebagaiberikut: 

a. Bagipenulis, dapatmemberikantambahanpengetahuan, 

wawasandanpemahamanmengenaiperilakuheteroseksualsiswatunanetra

padamasaremaja. 

b. Bagi guru, 

dapatmemberikanwawasandanpemahamanmengenaiperilakuheteroseks

ualsiswatunanetrapadamasaremaja.  

c. Bagi orang tua,menambahwawasan, pengetahuan, 

danpemahamanmengenaiperkembanganpsikoseksualsertaperilakuheter

oseksualsiswatunanetradanmengetahuiupaya yang 

dilakukansaatsiswamengalamiperubahanperilakuheteroseksual.  

d. BagiSekolah, 

sebagaibahanpertimbanganuntukmemperhatikanpelayanan, fasilitas, 

danpelaksanaankegiatanekstrakulikulerkesehatandanreproduksisiswatu

nanetra di SLBN ACiteureup Kota Cimahi agar dapatterlaksanasecara 

optimal.  


